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PADA saat "pembangunan ada­
lah panglima", berbondong-bon­
dong orang, perilaku, dan top~ 
pembicaraan berusaha men carl 
legitimasi di bawah payung 
"pembangunan". Saya pernah 
berkali-kali curiga pada pemba­
hasan tentang "wanita", yang di­
hubung-hubungkan dengan 
"pembangunan". Kelihatannya, 
hal itu adalah perbuatan menga­
da-ada saja. Tapi saya pernah di­
sentak oleh kedua pengalaman. 

Yang pertama, pengalaman 
mendengar .sebuah kiSah nyata. 
Dalam sebuah seminar di Austra­
lia tampil seorang pembicara ahli 
tentang Indonesia. Ia mencerita­
kan pengalamannya sebagai kon­
sultan uSaha "meningkatkan 
emansipasi wanita dalam upaya 
mensukseskan pembangunan In­
donesia." Si ahli ini menjadi kela­
bakan, ketika seorang peserta se­
minar bertanya, "Bagaimana 
mungkin pembangunan bis~ ber­
hasil, jika wanita beremanslpasl? 
Dalam sejarah negara-negar.a ma­
ju ternyata pembangunan JUstru 
berhasil, karena kaum wanltanya 
tertindas." 

''Vemacular'' -
"Gender" 

Pengalaman kedua yang me­
nyentakkah sayaiatah metnbaca_ 
buku Ivan Illich, Gender (1982). 
Buku ini tidak saja menunjukkan 
kaitan erat antara sejarah nasib 
kaum wanita dan pembangunan. 
Yang lebih menyentak, buku in! 
menjungkir-balikkan berbagru 
pendapat, wawasan, dan asum~l 
dasar dari sebagian besar peml­
kiran yang paling dominan sela­
rna ini tentang "wanita" maupun 
"pembangunan". . 

Dalam sejarah umat manus la, 
derajat kaum wanita selalu. ber: 
ada di bawah kaum lelakI. 1m 
dapat diamati dalam sejarah ma­
syarakat Timur atau Barat, seka­
rang atau masa lampau, negara 
sedang berkembang ataupun su­
dah berkembang. Ini sudah me~­
jadi pengetahuan umum yang tJ­
dak diperdebatkan lagi. 

Yang masih menantang perde­
batan besar, bahkan belum ter­
bayangkan oleh sebagian besar 
peminat "studi wanita", ialah pi­
kiran-pikiran Illich tentang "wa-
nita" dan hakikat "ketertindasan" 
mereka. Menurut Illich, peninda­
saan terhadap wanita belum per­
nah separah seperti dalam zaman 
pembangunan, yaitu pada masa 
industrialisasi. Tak peduli apakah 
pembangunan/industrialisasi itu 
bercorak kapitalistik atau sosia­
listik, atau kombinasi atau variasi 
dari keduanya. Memang, bukan 
hanya wanita yang menjadi kor­
ban proyek besar-besaran dalam 
sejarah dunia mUtakhir itu. Lelaki 
juga, tetapi tidak separah kaum 
wanita. 

Kegagalan terbesar dari kaum 
pejuang, seperti juga penentang, 
emansipasi wanita, menurut II­
lich, bersumber dari kegagalan 
memahami perubahan hakikat· 
wanita dan lelaki dalam masyara­
kat vernacular menjadi homo eco­
nomicus dalam masyarakat indus­
trial. Wanita dan lelaki dalam ma­
syarakat "tradisional" yang hidup 
dalam kebudayaan vernacular, 
mempunyai dua dunia yang tak 
bisa dicampuradukkan, tetapi ju­
ga sekaligus tidak dapat dipisah­
kan. 

Pemisahan dan sekaligus keter­
kaitan di antara keduanya dise­
butnya gender. Dalam. masyara­
kat industrial, wanita ataupun le­
laki kehilangan gender. Mereka 
dianggap sebagai mahluk·mahluk 
yang pada hakikatnya ~11]a,. ke­
butuhannya sarna, dumanya sa­
rna. Perbedaan mereka hanyalah 
perbedaan kelamin. 

Yang dimaksud Illich dengan 
vernacular adalah segala sesuatu 
yang dibikin, dimiliki, dinikmat~, 
dihayati, dan dikendalikan sendl­
ri oleh suatu lingkungan masyara­
kat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Semuanya buk;an ko: 
moditi yang dipeIjual-behkan dl 
pasar dengan uang. Dalam ilmu 
ekonomi kita dengar istilah "sub­
sistens" yang mirip dengan pe­
ngertian itu. 

Dalam ilmu bahasa, vernacular 
lazim digunakan sebagai sinonim 
"bahasa ibu" atau "bahasa perta­
rna" yang di Indonesia kadang­
kad~g disebut "bahasa daerah". 

'Tetapi semua sinonim itu tak: cu­
kup menjelaskan sesuatu, tIdak 
hanya bahasa, yang tidak dire­
kayasa kaum ahli dan !id~k di­
ajarkan di sekolah' tetapl dlclpta-

- kan siapa saja dalam berma­
syarakat. 

Istilah gender yang dipakai Il­
lich mempunyai pengertian yang 
jauh lebih luas daripada pengerti­
an yang kini dipakai dalam tata 
bahasa Inggris. Di sini gender 
tidak hanya membedakan kata 
ganti Ite dari she, dan it untuk 
menyatakan "dia". Ia membeda­
kan segala sesuatu di dunia dalam 
masyarakat vernacular: bahasa, 
tingkah laku, pikiran, makna, 
ruang, waktu, harta milik, tabu, 
alat-alat produksi dan sebagainya. 

Bagi kita di Indonesia, sepintas 
lalu pembahasan Illich kelihatan­
nya terlalu njlimet dan asing. Kita 

'tidak punya istilah-istilah yang 
"siap pakai", yang dikenal umutn 
untuk menjelaskan konsep-kon­
sepnya. Tetapi perlu diingat, da­
lam bahasa Inggris sendiri yang 
digunakan Illich untuk menge­
mukakan gagasarmya, juga tidak 
ada istilah-istilah "siap pakai" 
yang tersedia. 

Bahasa Inggris mutakhir, seper­
ti halnya Bahasa Indonesia "res­
mi" yang "baik dan benar", ada­
lah bahasa industrial yang tidak 
memberi tempat bagi konsep­
konsep yang mau dikemukakan 
Illich. Karena itu, dengan susah 
payah Illich mencoba mengemu­
kakan konsep-konsepnya dalam 
bahasa industrial ini, sarna susah­
nya kita membicarakan gagasan 
Illich dalam bahasa yang saya 
pakai sekarang. 

Pembangunan 
atau industrialisasi 

Dalam pembahasannya tentang 
sejarah nasib wanita, Illich mema­
parkan sejarah perubahan defim­
si manusia, lingkungannya, dan 
dunia pandangan manusia. Apa 
yang telanjur biasa disebut seba­
gai "masalah wanita", sebenarnya 
bukanlah sekadar masalah sepa­
ruh umat manusia yang tidak 
berpenis. Menurut dia, industria­
lisasi telah mengubah definisi ma­
nusia dan dunianya secara hebat­
hebatan. 

Dalam kehidupan industrial, se­
mua manusia dianggap pada ha-

. " Kebutuhan mere~ Dalam semua masyarakat indus-
kika~nya sa;:::'im secara baku. De-' trial, waniia selahl mendenta ke-
ka dlSedrag~k' definisi kebaha~' kalahan dalam persaingan deml-ngan effil lan, , k' 
giaan mereka pun dlpersamakan: _ Jan 
Manusia dianggap memp~nyru 
berbagai "kebutuhan dasar , se-
perti uang, sekolah, perawatan 
kesehatan, dan seba~amya,. yang­
hanya dapat dipenuhl oleh mdus~, 
trio Manusia hanyalah .mahluk 
yang konsumtif, dan h~dupny& 
tergantung dan komodl~l mdus­
trial. Kebahagiaan manusI~ (mana 
pun) secara baku dapat dlrumus, 
kan sebagai mengkonsumsik~ 
sebanyak-banya!t?ya' k?modltl 
industrial yang dlprodukslkan se­
cara massal. 

Semua itu dapat ~erlangsung 
berkat adanya asumSl, bahwa ~e-. 
menuhan kebutuhan manusl~ ItU, 
serba langka. Inilah dasar ill!l ~ 
dan perilaku ekonoml yang ~l~~ 
dominan. Alubatnya, terJa an 
persaingan untuk mendapa~ d' 
yang serba langka itu, dan terJ~ 1 
pula tingkatan-tingkatan dera.Jat 
manusia. Wanita ~dalaI: salah ~tu 
kelompok yang dlbantmg ke tmg­
kat bawah. 

Dalam masyarakat vernacu.lar! 
pendidikan tak pernah menJadl 
barang langka. Semua warga ma-

(Bersambung ke bal. V kol. 5-7): 
syarakat terdidik. Tetapi setelah -
lembaga sekolah memonopoli 
"pendidikan", maka banyak 
orang yang tak bisa l1lendapat­
kannya dan menjadl "terdidik". 
Dan begitu pula halnya dengan 
berbagai hal yang disebut "kebu­
tuhan dasar" dalam masyarakat 
industria!' 

Dalam masyarakat vernacular, 
wanita dan pria hid up dalam du­
nia yang sarna sekali berbeda, 
walau saling melengkapi. Perbe­
daan mereka berlainan dari satu 
masyarakat ke masyarakat yang 
lain, dari masa ke masa. Tidak ada 
pemahaman manusia, lingkungan 
alam, bahasa, alat produksi yang 
"netral" dan "universal" seperti 
dalam masyarakat industria!. 

Pembagian kerja 
secara seksual 

Wawasan Illich jelas merupa­
kan tantangan berat bagi banyak 
kaum feminis, yang memper­
juangkan "persamaan hak" ~ntuk 
mendapatkan "kebahaglaan" 
yang dipersamakan. I1hch b~an­
nya menginginkan supaya lmum 
wanita tinggal di rumah saJa, tak 
usah bersekolah, beker,la dl lu?! 
rumah, atau menduduki jabatan 
penting. la hanya mengatakan, 
bahwa memperebutkan lowong­
an kerja, bangku sekolah, atau 
jabatan organisasi dan upah kerJa 
yang tinggi, bukan cara ~ang radl: 
kal untuk mengurangl, apalagl 
menghapuskan penindasan kaum 
wanita. 

1a menunjukkan beberap~ data. 
bahwa perjuangan sepertl Itu ha­
nya berhasil mengangkat deraJat 
beberapa gelintir wanita danlatar 
belakang sosiaJ yang sudah tmggl 
atau diuntungkan. Iajuga menun­
jukkan. bah wa meningkatnya 
jumlah tenaga kerja alau lulu san 
sekolah eli kalangan wamta sarna 
sekali belum meningkatkan pen­
dapatall rata-rata :yang. selJ?bang 
dengan yang dinikmatJ pna. 

Salah satu kajian yang kim po­
puler, juga di Indonesia, ialah 
analisa sejarah "pembagian kerja 
seksual". Kajian seperti itu mem. 
pertanyakan. mengapa ada pem· 
bagian s(:cara S(>;(Sl1dl iejak z~, 
man dahulu hingga kini. Ka,iian 
seperti itu hiasanya diajuk;Ul un· 
tuk memmtut persamaan kerja 
ba?:i wanita dan pria. 

Kajian seperti itu tidak historis, 
karena tidak menyadari terjadi­
nya perubaban besar-besaran pa­
da definisi hakikat "wanita", bah­
kan manusia dan lingkungan du­
nia pad a umumnya. Kajian itu 
juga tidak menyadari bahwa pem­
bagian keIja secara seksual itu 
hanyalah produk masyarakat in· 

Mungkin saja dalam masyara- dustrial, bukan sesuatu yang uni-
. kat vernacular, ternyata gender versa!. Pad a masyarakat 'I!ernacu­

wanita berada di bawah gender lar yang ada ialah pembedaan 
pria. Tetapi yang jelas, pemisahan gender. Dan pembagian kerja se­
gender itu tidak memungkinkan cara gender tidak sama dengan 
pria memasuki wilayah gender pembagian kHja secara seks(-ual). 
wallita dan menjajahnya. Tidak Uraian Illich bisa dituduh me­
ada satu kekuasaan pun yang nyerupai ucapan penguasa di ne­
mempunyai wewenang di atas ke- gara berkembCing, "demokrasi itu 
dua gender tersebut. Hanya da- kebudayaan Barat", jadi tidak 
lam masyarakat industrial yang perlu ada dj negara "Timur" Te­
unisex dan sexist, pria dan wanita tapi jika logika demikian diikuti, 
bersaing memperebutkan 10' maka penguasa di negara yang 
wongan kerja yang sarna, b::mgku 52ma semestinya tidak memim­
sekolah yang sarna, kekuasaan pin "bangsa negara"" tidak usah 
yang sarna, dan ulJah yang sarna. menjadj "p:esi~en", dan tida,k 
~=-=~=~...,--.".-=--~= mensponson 'pembangunan '. 

Sebab semua itu juga "BaI'at". *** 
* Al'iel HeryantQ, staf pengajar 
pada Unkris Satya Wacana, Sa­
latiga 
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